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Nie Melani Damasa : Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel 

Intervening pada PR Cengkir Gading Nganjuk. 

 
Kata kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Motivasi Kerja, 

Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3), motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi pada PR Cengkir Gading Nganjuk. 

 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan merupakan jenis 

penelitian kausalitas. Sebagai populasi adalah karyawan PR Cengkir Gading Nganjuk 

sebanyak 80 orang. Sampel ditentukan 65 orang yang diambil dengan meggunakan 

teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data mengunakan kuesioner yang 

selanjutnya dianalisis menggunakan analisis jalur yang diolah dengan program IBM 

SPSS 23 dan uji sobel. 

Temuan penelitian mengunggkapkan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3), dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PR Cengkir Gading Nganjuk. Untuk itu, perusahaan perlu lebih meningkatkan 

dalam pemberian kepuasan karja karyawan, sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. 
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PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Menurut Tsauri (2013), menyatakan bahwa sebagai berikut : 

 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses 

mendayagunakan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi, agar 

potensi fisik dan psikis yang dimilikinya berfungsi dengan maksimal 

sehingga bisa mencapaian tujuan organisasi atau lembaga. Disamping 

itu, manusia adalah makhluk Tuhan yang kompleks dan unik serta 

diciptakan dalam integrasi dua substansi yang tidak berdiri sendiri 

yaitu tubuh atau fisik. 

Sumber daya manusia juga sebagai tenaga kerja tidak lepas dari 

masalah-masalah yang berkaitan dengan keselamatan dalam bekerja yang 

langsung berhubungan dengan peralatan dan mesin untuk menunjang proses 

produksi. Penggunaan berbagai alat dan mesin menyebabkan karyawan tidak 

akan terlepas dari keselamatan dan kesehatan kerja. Risiko ini dapat menimpa 

tenaga kerja kapan dan dimana saja, sehingga membutuhkan perhatian khusus 

dari berbagai pihak yang berkaitan seperti pengusaha, tenaga kerja, dan 

perusahaan. 

Seorang karyawan yang memiliki kinerja yang baik dapat menunjang 

tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Kinerja karyawan menurut Cahyono (2019), menyatakan bahwa sebagai 

berikut : 
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Suatu hasil kerja yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 

strategis organisasi di dalam perusahaan yang mampu dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan perusahaan kepada pegawai 

yang mampu bekerja sesuai dengan standart penilaian yang di tetapkan 

organisasi. 

Menurut Hanafi & Yohana (2017), menyatakan bahwa kinerja karyawan 

sebagai berikut : 

Fungsi dari kemampuan motivasi kerja, di mana kemampuan terdiri 

dari keterampilan, pelatihan dan sumber daya yang dibutuhkan untuk 

melakukan tugas dan tanggung jawab pegawai, serta motivasi kerja 

digambarkan sebagai kekuatan batin yang mendorong individu untuk 

bertindak terhadap sesuatu untuk bisa mencaoai tujuan organisasi. 
 

Menurut Lantara (2019) terdapat faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah faktor motivasi kerja dan faktor kepuasan kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hutagaol & Arwiyah (2020), 

menyatakan bahwa sebagai berikut : 

Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan menunjukkan jika variabel keselamatan dan 

kesehatan kerja semakin tinggi maka kinerja karyawan akan semakin 

meningkat sehingga bisa mencapai tujuan suatu organisasi di dalam 

perusahaan atau instansi. 

 

Hal tersebut ditunjukkan dengan karyawan merasa aman dan nyaman 

saat bekerja akan mempengaruhi hasil kinerja  dan dapat mencapai tujuan 

perusahaan. Menurut Putra et al (2018) menunjukkan kinerja karyawan 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Semakin tinggi motivasi kerja 

akan mengakibatkan semakin tinggi pula kinerja pegawai. Seorang karyawan 

akan memiliki kinerja yang baik, jika memiliki keinginan, harapan, 
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kebutuhan, tujuan, sasaran, dorongan, dan insentif yang didukung dengan 

kemampuan kerja yang baik, sehingga dengan memotivasi serta meningkatkan 

kemampuan kerja karyawan maka dapat meningkatkan kinerja karyawan agar 

mampu mempertahankan perusahaan dan tetap ada pada era persaingan yang 

ketat. 

Menurut pendapat Indrawati (2013), menyatakan bahwa sebagai berikut : 

 

Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

bahwa seseorang karyawan akan bekerja keras dan semakin rajin, jika 

mereka terus menerus mendapat kepuasan kerja yang tinggi dari 

usaha-usahanya sehingga akan menimbulkan kinerja yang dimiliki 

karyawan akan semakin meningkat yang sesuai dengan kriteria 

tertentu. 

 

Jadi semakin terpuaskan karyawan, maka karyawan akan semakin 

menunjukkan kinerja terbaiknya. Sebaliknya, jika karyawan tidak merasa puas 

dalam bekerja, maka dalam dirinya akan timbul rasa malas, sehingga akan 

berdampak pada menurunnya kinerja karyawan 

Menurut Hutagaol & Arwiyah (2020), menyatakan bahwa sebagai 

berikut : 

kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaan yang dilakukan pegawai, sikap yang dicerminkan 

tersebut dapat berupa moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. 

Pada umumnya karyawan dalam bekerja dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan selalu berharap apa yang diinginkan sesuai dengan 

harapan sehingga bisa mencapai kepuasan dalam dirinya. 

 

Kepuasan kerja akan menciptakan suasana positif pada karyawan yang 

membuat mereka lebih baik dalam bekerja. Kepuasan kerja menunjukkan 

adanya kesesuaian antara  harapan seseorang yang timbul dengan imbalan 
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yang disediakan pekerjaan. Kepuasan atau ketidakpuasan karyawan 

tergantung pada perbedaan antara apa yang diharapkan. Apabila yang didapat 

karyawan lebih rendah dari yang diharapkan, maka akan menyebabkan 

karyawan tidak puas. Kepuasan kerja pada dasarnya adalah tentang apa yang 

membuat seseorang bahagia dalam pekerjaannya atau keluar dari 

pekerjaannya. Pada dasarnya pegawai yang puas terhadap pekerjanya akan 

cenderung memiliki kinerja karyawan yang tinggi pula. Dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja merupakan reaksi dalam bentuk emosi yang positif 

sebagai gambaran perasaan seorang karyawan terhadap pekerjaannya. 

Hasil penelitian Sakarya & Of (2018) menyatakan semakin tinggi 

ketentuan keselamatan kesehatan pada organisasi, maka akan semakin tinggi 

pula tingkat kepuasan karyawan. Sedangkan menurut Andika et al (2019) 

menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Hal ini untuk menunjukkan bahwa semakin kuat 

dorongan atau motivasi dan semangat akan semakin tinggi yang menimbulkan 

kepuasan kerja tinggi. 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) menurut Mintje et al (2017), 

menyatakan bahwa sebagai berikut : 

Suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan 

kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada 

khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk 

menuju masyarakat adil dan makmur untuk mencegah timbulnya 

kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat kerja. 
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Sistem manajemen K3 telah diatur dalam UU No. 50 Tahun 2012 

tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Masalah Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) bukan hanya tanggung jawab pemerintah sebagai 

regulator, melainkan tanggung jawab semua pihak yaitu pengusaha, tenaga 

kerja dan masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) menjadi hal yang paling penting bagi perusahaan, 

karena dampak kecelakaan dan penyakit kerja tidak hanya merugikan 

karyawan, tetapi juga merugikan perusahaan. 

Menurut pendapat Hutagaol & Arwiyah (2020), menyatakan bahwa 

sebagai berikut : 

Program kesehatan dan keselamatan kerja memiliki suatu hasil yang 

positif pada kinerja karyawan sehingga bisa disarakan oleh karyawan 

dan perusahaan juga harus memberikan program keselamatan kerja 

dan kesehatan kerja yang aman kepada para karyawan dengan strategi.. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah motivasi kerja. Menurut 

Saleh & Utomo (2018) motivasi kerja merupakan sebagai suatu pendorongan 

dalam diri manusia yang dapat menimbulkan, mengarahkan, dan 

mengorganisasikan tingkah laku. 

Menurut Hustia (2020), menyatakan bahwa sebagai berikut : 

 

Motivasi merupakan suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali 

diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.. 
Sedangkan menurut. 



6 
 

 

 

 

 

 

Kusumayanti et al (2020) menyatakan bahwa motivasi yang diharapkan dari 

pegawai adalah fungsi dari motivasi dan kemampuan yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai. Motivasi sangat penting dalam menunjang 

keberhasilan pencapaian tujuan organisasi untuk meningkatkan kinerja 

pegawai. 

Melalui karyawan yang termotivasi, perusahaan dapat lebih mudah 

mencapai tujuannya, karena karyawan akan secara sukarela bekerja dengan 

tingkat usaha yang maksimal, walau tanpa pengawasan dari atasan. 

Menurut Andika et al (2019), menyatakan bahwa sebagai berikut : 

 

Motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai, karena pada 

umumnya pegawai akan memiliki kinerja yang tinggi apabila 

perusahaan mendukung pelaksanaan tugas mereka. 

Karena dukungan kerja yang baik akan mempengaruhi pelaksanaan 

tugas pegawai dalam suatu perusahaan dalam rangka mendukung pelaksanaan 

kerja pegawai, perusahaan dapat memberikan misalnya bonus kepada pegawai 

agar mereka memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja. 

Peningkatan kinerja karyawan yang dibutuhkan oleh semua 

organisasi, demikian pula pada perusahaan PR Cengkir Gading Nganjuk 

perusahaan yang bergerak pada bidang industri tembakau yang berspesialisasi 

pada produk rokok kretek dan klobot, memberikannya pelatihan kepada 

karyawan bagian produksi seperti dalam pembuatan racikan tembakau rokok 
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yang nantinya karyawan akan memiliki ketrampilan dan keahlian dalam 

menjalankan suatu pekerjaan dengan baik. 

Observasi awal yang dilakukan kepada beberapa orang karyawan 

diperoleh informasi terdapat permasalahan berkaitan dengan Perusahaan PR 

Cengkir Gading masih kurang dalam melaksanakan kesehatan bagi karyawan 

seperti belum terdapat klinik kesehatan di dalam perusahaan karena masih 

adanya kayawan yang sakit yang timbul saat bekerja dan juga peralatan 

produksi yang digunakan masih tradisional untuk menghindari kecelakaan 

kerja karena perusahaan ingin mensejahterakan masyarakat sekitar dengan 

bekerja di perusahaan tersebut, dengan menggunakan alat tradisional tersebut 

perusahaan dalam menghasilkan rokok masih memerlukan waktu yang lama 

karena perlatan yang digunakan masih minim. 

Menurut Parashakti & Putriawati (2020), menyatakan bahwa sebagai 

berikut : 

Keselamatan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dengan menerapkan sistem K3 yang baik 

dan aman maka karyawan akan merasa aman serta terjaga kesehatan 

dan keselamatan dalam bekerja sehingga mampu menampilkan kinerja 

yang prima dan meningkat kinerja karyawan. 

Masih adanya pegawai yang tidak mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan karena pekerjaan bersifat borongan 

yang nantinya akan menurunkan gaji karyawan yang bisa mengakibatkan 

motivasi kerja menurun. Murty & Hudiwinarsih (2012), menyatakan bahwa 

kurangnya motivasi kerja dari pimpinan untuk karyawan perusahaan akan 
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menghambat kinerja karyawan dan juga membuat suasana kerja tidak 

kondusif. Dan kepuasan kerja karyawan belum sepenuhnya optimal dengan 

pemberian gaji dan upah pada perusahaan PR Cengkir Gading Nganjuk, 

menurut Psikologi et al (2017) menyatakan bahwa gaji adalah penyebab 

utama ketidakpuasan karyawan sehingga dinyatakan tidak signifikan, artinya 

tidak ada pengaruh antara gaji dengan kepuasan kerja. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramudya (2017) menyatakan 

bahwa tidak terdapat pengaruh mediasi kepuasan kerja pada hubungan antara 

kesehatan dan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 

Kinerja et al (2017) menyatakan bahwa mediasi kepuasan kerja atas pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai menunjukkan kepuasan kerja bukan 

merupakan mediasi antara motivasi dan kinerja. Oleh sebab itu perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk perbandingan dengan penelitian terdahulu 

karena kondisi K3 di perusahaan yang diteliti berbeda 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis memberi judul Pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3), dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi 

pada PR Cengkir Gading Nganjuk. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan hasil latar belakang menunjukkan terdapat idefinisikan 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Belum terdapat klinik kesehatan di dalam perusahaan dan tempat produksi 

rokok sebagian masih belum memadai yang bisa mengakibatkan 

kecelakaan kerja 

2. Peralatan produksi yang digunakan masih tradisional untuk menghindari 

kecelakaan kerja. Sehingga rokok yang dihasilkan memerlukan waktu 

yang lama karena perlatan yang digunakan masih minim. 

3. Masih adanya pegawai yang tidak mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan karena pekerjaan bersifat borongan 

yang nantinya akan mempengaruhi gaji karyawan yang bisa 

mengakibatkan motivasi kerja menurun. 

4. Kepuasan kerja karyawan belum sepenuhnya optimal dengan pemberian 

gaji dan upah yang diterima oleh karyawan pada perusahaan PR Cengkir 

Gading Nganjuk 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dibatasi sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini dibatasi pada karyawan bagian produksi di perusahaan PR 

Cengkir Gading Nganjuk. 
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2. Penelitian ini meneliti pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel mediasi 

 
 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh signifikan 

pada kepuasan kerja di PR Cengkir Gading Nganjuk ? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan pada kepuasan kerja di PR 

Cengkir Gading Nganjuk? 

3. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh signifikan 

pada kinerja kariyawan di PR Cengkir Gading Nganjuk ? 

4. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan pada kinerja kariyawan di 

PR Cengkir Gading Nganjuk? 

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh signifikan pada kinerja kariyawan di 

PR Cengkir Gading Nganjuk ? 

6. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja (K3), dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan melalui kepuasan kerja di 

PR Cengkir Gading Nganjuk ? 

7. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja di PR Cengkir Gading Nganjuk ? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

terhadap kepuasan kerja di PR Cengkir Gading Nganjuk ? 

2. Mengetahui pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja di PR 

Cengkir Gading Nganjuk ? 

3. Mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

terhadap kinerja karyawan di PR Cengkir Gading Nganjuk ? 

4. Mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

di PR Cengkir Gading Nganjuk ? 

5. Mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan di PR Cengkir Gading Nganjuk ? 

6. Mengetahui keselamatan dan kesehatan kerja (K3), dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 

kerja di PR Cengkir Gading Nganjuk ? 

7. Mengetahui motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja di PR Cengkir Gading Nganjuk ? 
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F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis melalui 

pengujian empiris yang ditujukan untuk pembuktian hipotesis. Dengan 

demikian hasil penelitian ini dapat membuktikan teori yang ada dan 

mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi perusahaan 

 

Manfaat bagi pihak manajemen PR Cengkir Gading Nganjuk guna 

memberikan informasi mengenai keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3), motivasi kerja, beban kerja, kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Diharapkan dapat menjadi sarana informasi dan referensi dalam 

pengembangan kinerja karyawan bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik untuk meneliti tentang kinerja karyawan yang di penengaruhi 

oleh variabel bebas keselamatan dan kesehatan kerja (K3), motivasi 

kerja dan kepuasan kerja sebagai mediasi. 
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